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Abstract

Statistical data in 2010 from the Ministry of Maritime Affairs and Fisheries regarding the
consumption of fish per capita people in Indonesia consume fish at 30.47 kg per year.
Several types of freshwater fish that are easily cultivated, one of them is Catfish (Clarias
batrachus). Catfish is a freshwater fish that demand from year to year continues to increase,
in 2017 the amount of catfish production by catfish farmers amounted to 1,125,526 tons
with a value of Rp 19,604 Trillions. In catfish farming, the biggest cost is the variable cost
which is fish feed. The main feed that is generally used by catfish farmers in aquaculture is
pellet (artificial feed). Due to the high price of pellets, many catfish farmers deal with the
use of pellets with a combination of alternative feed and natural feed. In this study the
authors conducted a business feasibility analysis of the use of alternative maggot feed
(hermetia ilucens Linnaeus) in catfish farming. The results showed that maggot has the
potential to maximize the benefits obtained by conducting cultivation of maggot so that the
supply of catfish feed can be maintained up to time harvest. The use of maggot as feed can
produce variable cost efficiency of 52.3% compared to using pellet feed.
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Abstrak

Data statistik di tahun 2010 dari Kementerian Kelautan dan Perikanan mengenai konsumsi
ikan perkapita masyarakat di Indonesia mengkonsumsi ikan sebesar 30,47 Kg per tahunnya.
Dari beberapa jenis ikan air tawar yang mudah dibudidayakan, salah satunya adalah Ikan
lele ( Clarias batrachus). lkan lele merupakan ikan air tawar yang permintaan dari tahun ke
tahun terus mengalami peningkatan, di tahun 2017 jumlah produksi ikan lele oleh petani
Ikan lele sebesar 1.125.526 Ton dengan nilai Rp 19,604 Triliyun. Dalam budidaya ikan lele
biaya terbesar adalah biaya variable yaitu pakan ikan. Pakan utama yang umumnya
digunakan para petani ikan lele dalam budidaya adalah pellet( pakan buatan). Dikarenakan
mahalnya harga pellet, banyak petani ikan lele menyiasati penggunaan pellet dengan
kombinasi pakan alternativ dan pakan alami. Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa
studi kelayakan bisnis mengenai penggunanan pakan alternativ maggot (hermetia ilucens
Linnaeus) dalam budidaya ikan lele, Hasil penelitian menunjukkan bahwa maggot sangat
berpotensi memaksimalkan keuntungan yang didapat dengan cara melakukan budidaya
terhadap maggot sehingga pasokan pakan lele dapat terjaga sampai dengan waktu panen.
Penggunaan maggot sebagai pakan dapat menghasilkan efisisensi biaya variable sebesar
52,3 % dibandingkan menggunakan pakan pellet.

Kata kunci : Maggot, pertumbuhan ikan, efisiensi biaya pakan

Pendahuluan
Lele (Clarias Batrachus) adalah ikan
yang cukup popular di Indonesia, hampir di

menghasikan lele yang berkualtas dengan
harga yang terjangkau. Selama ini, lele
menyumbang 12%  produksi  perikanan

setiap sudut kota mudah menemukan kedai
penjual pecel lele di sudut-sudut kota baik yang
di jajakan di Restoran, Kios, maupun warung
tenda pecel lele di pinggir jalan. Dikarenakan
tingginya permintaan akan kan lele maka amat
diperlukan sistem budidaya yang baik untuk

budidaya nasional dengan tingkat pertumbuhan
17-18%. Per tahunnya (kementerian kelautan
dan perikanan , 2018)

Meningkatknya kapasitas budidaya juga
secara langsung berpengaruh  terhadap
meningkatnya kebutuhan pakan. Hal utama
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dalam budidaya kan lele adalah ketersediaan
pakan. Pakan buatan adalah salah satu faktor
pentihng dalam  meningkatkana  kualitas
pertumbuhan kele.

Dalam  kegiatan
penentuan jenis pakan, dosis atau jumlah
pemberian pakan yang sesuai sangat
diperlukan agar ikan dapat tumbuh dengan
baik. Secara umum pertumbuhan merupakan
parameter yang utama dalam mengetahui
pengaruh  makanan terhadapa aktivitas
metabolsime tubuh. Definisi pertumbuhan
adalah pertambahan ukuran panjang dan berat,
sedangkan pertumbuhan bagi populasi sebagai
pertambahan jumlbh.

Faktor internal yang mempengaruhi
pertumbuhan yaitu keturunan, jenis kelamin,
parast dan penyakit sedangkan faktor
eksternalnya adalah pakan dan suhu perairan.
Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
bergantung kepada ketersediaan bahan pakan
yang dapat dikonsumsinya. Bahan pakan
merupakan sumber materi dan energi yang
diperlukan bagi pertumbuhan ikan. Oleh karena
itu kualtas dan kuanttas pakan vyang
diperlukan harus dipenuhi. Apabila jumlah
pakan terlalu sedikit akan mengakibatkan ikan
tumbuh lambat dan terjadi persaingan ikan
dalam memperebutkan makanan bahkan dalam
perkembangannya ikan lle seringkali terjadi
kanibalis. Sebaliknya jumlah pakan yang terlalu
berlebihan tidak efisien serta dapat mengotori
lingkungan hidup kan ( NRC, 1977).

Pakan buatan pabrikan yang tersedia di
pasaran adalah pellet. Banyak petani kle
menggunakan pellet dikarenakan nutrisi tinggi
yang terkandung di pellet khususnya
kandungan protein yang tinggi dapat

budidaya  ikan,
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mendorong pertumbuhan berat badan lele
menjadi  lebih  cepat (Djariah,  2001).
Menggunakan pakan pellet untuk ikan lele
sangat efektif untuk mempersingkat waktu

panen ikan, namun kendalnya dengan
menggunakan pakan pellet yang bahan
bakunya merupakan tepung ikan dimana

tepung ikan merupakan komoditas impor dapat
mengalami perubahan harga tanpa dapat
diprediksi. Data dari Direktorat Jenderal
budidaya ikan Kementerian Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia menunjukan
pada tahun 2018 Indonesia mengmpor
321.564 ton. Kendala umum di lapangan yang
dihadapi oleh para petani ikan lele yaitu harga
pakan pelet yang fluktuatif dan cenderung
mahal. Maka dari itu, perlu adanya pakan
alternativ dari sumber protein hewani yang
murah sebagai pengganti atau pelengkap dari
pakan pellet. Pakan alternativ diharapkan dapat
menjawab permasalhan saat ini yaitu harga
pakan ikan yang terjangkau. Masalahlain dari
pakan buatan ini adalah dampak dari pakan
pellet yang mencemari perairan karena adanya
penumpukan sisa pakan dan munculnya
berbagai macam penyakit yang menyebabkan
kematian pada ikan. (Fahmi, Hem & Subamia,
2009). Fahmi (2015) menyatakan bahwa
sumber protein yang akan digunakan sebagai
pakan aternativ pengganti tepung ikan (bahan
baku pellet) merupakan bahan yang tersedia
dalam jumlah melimpah dan tidak bersaing
dengan manusia dalam pemanfaatannya.
Syarat bahan yang dijadikan pakan alternativ
yaitu : tidak berbahaya bagi ikan, tersedia
sepanjang waktu, mengandung nutrisi sesuai
kebutuhan ikan dan bahan tersebut tidak
berkompetisi dengan manusia.
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Berdasarkan peryaratan di atas, larva llat
black soldier ( maggot) dapat dijadikan pakan
alternativ pengganti pellet. Maggot adalah
organisme yang berasal dari telur klat black
soldier dan salah satu organisme pembusuk
karena mengkonsumsi bahan-bahan organik
untuk tumbuh (Simia, Edriani & Putri, 2011).
Fase pada siklus hidup lalat black soldier yaitu
larva, prepupa, pupa dan serangga dewasa
(fahmi, 2015).

Menurut timberline dan sheppard (2002)
lama siklus hidup lalat black soldier tergantung
pada media pakan dan kondisi lingkungan
tempat hidupnya. Siklus hidup lklat black
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soldier berlangsung antara 40 hari sampai
dengan 43 hari. Lama waktu siklus hidup klat
black soldier di tunjukan di gambar 1.

Angka yang tercantum dalam gambar 1
menunujukan waktu perkembangan lalat black
soldier dalam setiap tahapan metamorfosisnya
dilihat dalam hitungan hari. Lalat black soldier
dewasa meletakan telurnya di dekat sumber
makanan. Maggot memiliki 5 instar dalm
perkembangannya dan dapat tumbuh hingga
mencapai 20 mm. pupa bermigrasi ke tempat
yang lebih lembab untuk kemudian tumbuh
menjadi lalat dewasa di tunjukan di gambar 2.

Gambar 2
Pertumbuhan larva Black Fly Soldier

Diener, Zurburgg dan Tockner (2009)
telah menyebutkan beberapa keunggulan dari
maggot lalat black soldier. Maggot lalat black
soldier memiliki tekstur kenyal dan memiliki
kemampuan untuk menghasikan enzim alami

maggot sekitar 41-42%, 31-35% ekstrak eter,
14-15% abu, kalkium dan fosfor 0,60% s/d
63%. Penelitian yang dilakukan oleh Sheppard
dan Newton (2000) dan Sobgesan, Ajuonu,
Musa dan Adewolw (2006) menunjukan bahwa

yang dapat meningkatkan kemampuan daya kandungan protein maggot cukup tinggi.
cerna ikan terhadap pakan. Maggot black Kandungan nutrisi maggot ditunjukan oleh
soldier adalah sumber protein yang menjadi Tabel 1.
pakan alternativ ikan. Kandungan dari protein

Tabel 1

Kandungan Nutrisi Maggot

Mineral dan lain  Presentase Asam Amino esensial Nilai
kin kandungan Kandungan

P 0,88% Methionone 0,83

K 1,16% Lysine 2,21

Ca 5,36% Lecusin 2,61

Mg 0,44% Isolecusine 1,51

Mn 348 ppm Hitsidine 0,96

Fe 776 ppm Phenylialanine 1,49

Zn 271 ppm Valine 2,23

Protein kasar 43,22% I-Arginine 1,77

Lemak kasar 28% Theonine 1,41

Abu 16,6% Tryptopan 0,59

Sumber: Newton et al (2005)
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Penelitian oleh Sheppard dan newton
Maggot pada ukuran fingerling  bisa
menggantikan tepung ikan (pellet) kualitas
tinggi dan memberikan pertumbuhan yang
sama, walupun diberikan pada kondisi maggot
yang dipotong-potong. Ikan yang diberikan
pakan dengan maggot mengalami peningkatan
3 kali lipat pada hari ke-55. Pemisahan antara
protein dan lemak pada larva black soldier bisa
dikerjakan melalui formulasi pakan yang lebih
akurat. Pengeringan dan penghalusan maggot

dapat dikakukan pada pembuatan pakan
sederhaana maupun modern.
Metode Penelitian

Pengaruh tingkat pemberian pakan

terhadap pertumbuhan kan. Jumlah makanan
yang dikonsumsi oleh ikan sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan. Menurut webb (1978)
pertumbuhan terjadi karena terdapat kelebihan
energi yang berasal dari makan setelah
dikurangi dengan energi metabolsme dan
energi yang terkandung dalam feses. Supaya
terjadi pertumbuhan, maka jumlah makanan
yang dikonsumsi ikan harus lebih besar dari
yang diperlukan untuk pemeliharaan tubuh.
Ikan mencapai pertumbuhan jika jumlah dan
kualitas makanan yang diberikan cukup untuk
memenuhi kebutuhannya. Nutrisi yang paling
berperan dalam pertumbuhan ikan adalah
protein. Faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan yang diberikan kadar protein
yang berbeda adalh ukuran ikan, energi
protein dan kualtas protein yang terkandung
dalam ikan tersebut.

Menurut Huet (1971) pertumbuhan ikan
akan terjadi apabila jumlah pakan yang
dikonsumsinya lebih banyak daripada jumkh
pakan yang diperlukan untuk pemeliharaan
tubuhnya. Pakan yang dikonsumsi pertama-
tama akan digunakan untuk memelhara tubuh
dan mengganti sel-sel yang rusak, selebihnya
digunakan untuk pertumbuhan.

Menurut Ang et al (1989) benih ikan
ukuran 6,41-6,91 cm dapat tumbuh dengan
baikk dengan pemberian pakan pellet yang
berkadar protein 35%,40% dan 44%.
Sedangkan ikan ukuran 7,21-7,75 am yang
diberikan pakan berkadar protein 35%
memberikan hasil terbaik pertumbuhan dengan
lju pertumbuhan harian sebesar 2,21% dan
protein efisiensi rasio sebesar0,65.
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Pengaruh tingkat pemberian pakan
terhadap efisiensi pakan. Efisiensi makanan
adalah perbandingan antara jumlah pakan yang
diberikan selama masa pemeliharaan dengan
tingkat pertambahan berat badan ikan (NRC).
Watanabe mengatakan bahwa efisiensi pakan
akan berubah seiring dengan pertumbuhan ikan
dan jumlah pemberian pakan (feeding level).
Hickling menyatakan bahwa efisiensi makanan
bervariasi bergantung kepada ukuran ikan,
komposisi makanan, cara pemberian makan
dan faktor-faktor lingkungan.

Pengaruh tingkat pemberian pakan
terhadap kualttas air. Salah satu faktor yang
berperan dalam keberhasilan budidaya kan lele
adalah kualtas air. Kualas air antara kin
dipengaruhi faktor lingkungan seperti : suhu
air, kandungan oksigen, keasaman dan
kedalaman air (sitanggang dan sarwono, 2002).
Pemberian makanan sebaiknya dibatasi
sehingga tidak banyak sisa pakan yang
terbuang sehinga akan mempengaruhi kualitas
air. Pakan yang dikonsumsi oleh ikan
dipengaruhi oleh nafsu makan, dan nafsu
makan ikan akan menurun apabila terjadi
penurunan kadar oksigen terlarut. Debit air
yang besar akan membawa kadar oksigen

terlaut kebih banyak  dan mampu
menghanyutkan  sisa-sisa makanan  dan
kotoran.
Tabel 3
kisaran lualitas air yang baik untuk budidaya
ikan di kolam

Parameter Kisaran Sumber
Suhu (‘C) 23-30 Jhigran
pH (unit) 6.5-9.0 Boyd
DO (Mg/Lt) >3 Pescod
Akalintas (Mg/Lt) 20-300 Boyd
Kesadahan 20-150 Boyd
(Mg/Lt)
Amoniak(Mg/Lt) <2 Boyd
Proses budidaya ikan

Budidaya vyang dikakukan dalam

penelitian ini adalah pembesaran ikan, dimana
dibeli bibit kan lele ukuran 6 cm sebanyak
30.000 ekor yang di pelihara dalam 3 kolam
terpal dengan ukuran 12 x 5 x 1,3 meter yang
terpisah masing- masing kolam sebanyak
10.000 ekor ikan. Penelitian ini dilakukan di
daerah Desa Duren Seribu kelurahan Bojong
Sari Kecamatan Bojong Sari Kota Depok, dari
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tanggal 2 April 2019 sampai dengan 15 Juli
2019. Dalam penelitian ini dilekukan percobaan
dengan 3 metode percobaan pakan. Percobaan
pertama dengan menggunakan 100% pakan
buatan atau pelet dengan merek Safir 3.
Kemudian kolam kedua menggunakan pakan
kombinasi 50% pellet dan 50% pakan aternativ
(maggot). Kolam ketiga menggunakan 100%
pakan aternativ yaitu maggot dan kombinasi
imbah sayuran (sawi putih).

Air yang digunakan mengambil dari air
sungai yang diambil melalui mesin pompa 700
watt. Kondisi air sungai cukup jernih dan ph
terukur adalh 6,8 . suhu 18'celcius. Dalam
percobaan ini akan diukur pertumbuhan ikan 1
x setiap minggunya dan juga kondisi air, yaitu
kondisi Ph terkandung dalam air. Hasil akhir
yang akan diukur adalah efisiensi dalam biaya
penggunaan pakan sehingga dapat dinilai dari
tiga percobaan tersebut manakah yang visible
dari analisa kelayakan bisnis.

Percobaan pertama

Metode pakan dengan menggunakan
100% pakan buatan (pellet Ikan) 10.000 bibit
yang diberikan pakan pelet merek safir 3.
Dalam 2 bulan pemberian pakan pellet dapat
dilihat pertumbuhan ikan seperti dalam table
berikut ini.

Tabel 4
Pertumbuhan ikan lele dengan menggunakan
Pakan Pellet merk Safir
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Percobaan kedua

Metode pakan dengan kombinasi 50%
menggunakan pellet dan 50% menggunakan
maggot. Sementara dikolam kedua dengan
metode percobaan Kombinasi pakan yaitu 50%
maggot 50% peliet. Biaya pakan yang
dikeluarkan untuk 750 kg pelet atau 25 karung
pellet adalah sebesar Rp 7.500.000. Sedangkan
maggot yang diberikan sebanyak 720 kg
dengan biaya produksi budidaya maggot per 60
kg adalah Rp 280.000 maka total biaya
budidaya maggot yang telah diberikan sebagai
pakan ikan lele sebesar Rp 3.360.000 jadi total
biaya pakan yang dikeluarkan adalah sebesar
Rp 10.860.000 efisensi biaya pakan
dibandingkan metode pertama adalah sebanyak
26,1%.

Minggu Ph Suhu Berat Panjang
1 6.8 22 0.0032 6.5

2 7.4 24 0.0054 7.8

3 7.6 24 0.0074 9.2

4 6.8 26 0.096 10.4

5 6.9 23 0.108 15.3

6 7.2 25 0.116 19.1

7 7.4 26 0.128 23.8

8 7 25 0.152 27.4

Minggu PH  Suhu Berat Panjang
(Cekcius)  (Kg) (cm)

1 6.9 24 0.0029 7.6

2 7 26 0.0232 11.7

3 7.3 27 0.0435 13.6

4 6.8 23 0.0638 17.2

5 6.9 25 0.0841 19.4

6 7 26 0.104  21.15

7 7.2 27 0.124  23.32

8 7 24 0.145  26.5

Dalam kurun waktu 2 bulan dihabiskan
sekitar 49 Karung pellet untuk 10.000 ekor atau
1.460 kg pellet dengan biaya pembelian peliet
perkarungnya (30 Kg) Rp 300.000. maka total
biaya variable untuk biaya pakan ikan sebanyak
Rp 14.700.000.

Percobaan ketiga

Metode pakan dengan menggunakan
100% pakan alternativ yaitu menggunakan
pakan Maggot. Kolam ketiga dengan
menggunakan 100% maggot untuk 10.000 bibit
ikan lele. Total maggot yang diberikan
sebanyak 1460 kg maggot dengan masa sekali
panen sebanyak 60 kg dengan biaya setiap
panen adalah Rp 280.000 maka total biaya
pakan maggot yang dikeluarkan sebanyak Rp
6.813.000. Perbandingan Efiisiensi biaya pakan
antara pemberian pakan pellet dengan pakan
maggot adalkh 52,3% sementara perbandingan
efisiensi biaya pakan antara kolam 2 dengan
kolam 3 adalah 35,54%

Minggu  Ph Suhu  Berat Panjang
1 6.8 23 0.0034 6.3

2 6.9 23 0.0054 8.6

3 7 26 0.0086 11.4

4 6.8 24 0.106 13.6

5 6.9 25 0.118 16.5

6 7 27 0.122 19.8

7 7.2 28 0.134 22.3

8 7.4 29 0.146 26.4
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Analisa Ekonomi

Pendapatan dan keuntungan atau
kerugian yang diapat dari 3 metode percobaan
pakan pada budidaya ikan lele.

Pendapatan ( total produksi x harga jual)

Kolam 1.

Hasil panen kolam 1 dari 10.000 ekor ikan kele
didapat 890 kg jenis pedaging

890 Kgx 17.000 = Rp15.130.000

Kolam 2

950 kg x Rp 17.000 = Rp16.150.000

kolam 3

(9700:10) = 970 kg x 17.000 = Rp 16. 490.000

keuntungan =Penjualan- Total biaya produksi
(biaya variable+ Biaya tetap )

Biaya Variabel = biaya pakan+ biaya pembelian
bibit+biaya panen

Biaya Tetap = biaya tenaga kerja+ listrik+
penyusustan investasi

kolam 1
Biaya Variabel (Rp 18.145.000):
1. Biaya Pakan Rp 14.700.000,
2. Biaya pembelian bibit untuk 10.000 ekor
x Rp 300= Rp 3.000.000
3. Biaya panen 890 kg x Rp 500 = Rp
445.000,
Biaya tetap (Rp 3.402.000):
1. Biaya tenaga kerja 1 orang untuk 2
bulan Rp 1.335.000
2. Biaya listrik Rp 67.000

3. Biaya penyusutan investasi Rp
2.000.000,
Total biaya untuk kolam 1 adaleh Rp
21.547.000,

Keuntungan/ kerugiaan =
pendapatan — total biaya

= Rp
15.130.000- Rp 21.547.000
Kerugian kolam 1 = Rp
6.417.000
Kolam 2

Biaya variable (Rp 14.335.000) :
1. biaya pakan Rp 10.860.000
2. biaya pembelian bibit 10.000 ekor x Rp
300 = Rp 3.000.000
3. Biaya panen Rp 500 x 950 kg = Rp
475.000
Biaya tetap (Rp 3.402.000) :
1. Biaya Tenaga kerja 1 orang untuk 2
bulan Rp 1.335.000,
2. Biaya listrik Rp 67.000

3. Biaya penyusutan investasi Rp
2.000.000
Total biaya untuk kolam 2 adakh Rp
17.737.000

Keuntungan/ kerugian =total pendapatan- total
biaya

Rp 16.150.000- 17.737.000

Rp 1.587.000

kerugian

Kolam 3
Biaya variable ( Rp 10.298.000 ) :
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1. biaya pakan Rp 6.813.000

2. biaya pembelian bibit 10.000 ekor x Rp
300 = Rp 3.000.000

3. biaya panen Rp 500 x 970 = Rp 485.000

Biaya tetap (Rp 3.402.000) :
1. biaya tenaga kerja 1 orang untuk 2
bulan Rp 1.335.000
2. biaya listrik Rp 67.000

3. Biaya penyusustan Investasi Rp
2.000.000
Total biaya adalah Rp 13.700.000
Keuntungan/ kerugian = total
pendapatan- total biaya
= Rp
16.490.000 — Rp 13.700.000
= Rp
2.790.000,
Analisis kelayakan
Return/Cost ratio = pendapatan Biaya
produksi Kolam 1
Rp 15.130.000; Rp 21.547.000 = 0.70
kolam 2
Rp 16.150.000: Rp 17.737.000 = 0.91
kolam 3

Rp 16.490.000: Rp 13.700.000= 1.2

Kesimpulan

Pemberian pakan Maggot sebagai pakan
alternativ pengganti pakan buatan (pellet)
mempunyai beberapa keungggulan vyaitu 1.
Mudah untuk dibudiayakan karena bahan baku
sebagai media budidaya maggot mudah dan
murah untuk didapatkan yaitu kotoran ayam
atau membeli ampas tahu. 2. Kandungan nutrisi
yang tinggi khususnya protein  dapat
mempersingkat waktu panen budidaya ikan
kele. 3. Kandungan enzim yang dihasikan oleh
maggot bak untuk pencernaan ikan lele, dan
dalam pengamatan penelitian ini ikan lele yang
menkonsumsi maggot tingkat agresiftas dan
kanibaltas rendah. 4. Biaya variable pembelian
pakan buatan dapat dikurangi jika budidaya
ikan lele ini menggunakan maggot hasil
budidaya. Biaya pembelian pakan ikan
menghemat sampai dengan 52,3 %.
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